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Abstract
Humanistic education teaches how learners, as humans, can critically understand the
learning process based on the philosophical framework of their life's purpose as
humans, as emphasized by Paulo Freire. This research aims to explore the concept of
humanistic education according to Paulo Freire and how Paulo Freire's humanistic
education fits into the perspective of Islamic education. Utilizing a library research
methodology, this study requires a substantial amount of documents such as books,
articles, journals, and other relevant materials. The data sources comprise primary
data (fundamental data) and secondary data (supporting data). The method of
analysis employed in this research is qualitative analysis. The findings reveal that
Paulo Freire's humanistic education shares similarities with the concept of Islamic
education, specifically in viewing education as a vessel to unleash the potential of
learners toward liberation. Both humanistic education and Islamic education
emphasize humanization and liberation as the focus of education, treating learners
and educators as subjects in the teaching-learning process. However, the distinction
lies in the broader scope of Islamic education due to its ability to integrate religious
and general knowledge.
Keywords: Humanistic Education, Islamic Education, Paulo Freire, Humanization.
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Abstrak
Pendidikan humanis mengajarkan bagaimana peserta didik sebagai manusia
mampu memahami proses pembelajaran secara kritis berlandaskan kerangka
filosofis tujuan hidupnya sebagai manusia hal ini pula yang dipertegas oleh Paulo
Freire. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan humanis
menurut Paulo Freire dan bagaimana Pendidikan humanis Paulo Freire dalam
perspektif pendidikan Islam. Dengan menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research), penelitian ini memerlukan dokumen yang cukup banyak seperti
buku, artikel, jurnal, dan dokumen lainnya. Adapun sumber data dalam penelitian
ini diperoleh dari data primer (data pokok) dan data sekunder (data penunjang
atau pendukung). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa Pendidikan humanis
Paulo Freire mempunyai corak kesamaan ide dengan konsep pendidikan Islam
secara khusus yaitu pendidikan sebagai wadah untuk mengembangkan potensi
peserta didik yang membebaskan. Pendidikan humanis dan pendidikan Islam,
memiliki relevansi dalam orientasi dan proses pendidikan, sama-sama sangat
menekankan humanisasi dan pembebasan sebagai orientasi pendidikan, serta
menempatkan peserta didik dan pendidik sama-sama sebagai subjek dalam proses
belajar mengajar. Perbedaannya adalah bahwa cakupan pendidikan Islam lebih
luas dikarenakan mampu menintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum.
Kata Kunci : Pendidikan Humanistik, Pendidikan Islam, Paulo Freire, Humanisasi.

PENDAHULUAN

Globalisasi memberikan dampak pada perubahan kondisi yang ada di
masyarakat, terutama dikalangan masyarakat Indonesia, mulai dari pola pikir dan
tingkah laku yang sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi zaman. Dampak positif
dari globalisasi terjadinya perubahan tata nilai dan sikap, berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi serta tingkat kehidupan yanglebih baik. Sedangkan dampak
negatifnya adalah pola hidup konsumtif, sikap individualis gaya hidup yang kebarat-
baratan serta kesenjangan sosial.

Beberapa kasus di atas menunjukkan bahwa pendidikan kita belum mampu
membangun karakter bangsa. Karakter tidak dapat dilepaskan dari peran pendidikan
yang ada di Indonesia. Proses pendidikan telah membentuk struktur bangunan
pemikiran seseorang hingga terbangun struktur kepribadian. Struktur masyarakat
menentukan pola pikir dan pola perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
pendidikan memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap kualitas sumber daya
manusia yang ada, karena mereka semua adalah produk dari proses pendidikan. Kualitas
suatu bangsa dapat dilihat dari bagaimana kualitas pendidikannya.

Ki Hajar Dewantara merupakan tokoh pendidikan nasional Indonesia, peletak
dasar yang kuat pendidikan nasional yang progresif untuk generasi sekarang dan
generasi yang akan datang merumuskan pengertian pendidikan berarti daya upaya
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan,batinkarakter), pikiran
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(intelek dan tubuh anak) dalam taman siswa. Tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-
bagian itu supaya kita memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan, dan penghidupan
anak-anak yang kita didik, selaras dengan dunianya”.

Untuk mempertegas pentingnya pendidikan bagi umat manusia, khususnya
bangsa Indonesia secara subtansional telah disebutkan dalam pembukaan UUD Negara
Republik Indonesia tahun 1945 pada alenia keempat, yaitu ‘“mencerdaskan kehidupan
bangsa” selanjutnya lebih rinci didalam bab XII Pasal 31 UUD RI tahun 1945 sebagai
berikut;

1. Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan

2. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya

3. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur oleh undang- undang.

4. Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang- kurangnya 20% dari
anggaran pendapatan dan belanja negara untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional.

5. Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia.

Tujuan pendidikan selain membina intelektualitas, mengembangkan ketrampilan
atau membina manusia seutuhnya yng didalamnya juga membina tanggung jawab yang
bersangkutan sebagai manusia ciptaan Allah SWT yang mempunyai kewajiban-
kewajiban terhadap Allah SWT dan masyarakat sehingga terbina suatu suasana dan
hubungan yang harmonis diantara masyarakat yang berbudaya.

Pendidikan Islam di Indonesia sangat terkait erat dengan kegiatan dakwah
Islamiyah yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist namun keduanya belum benar-benar
digunakan sebagaimana mestinya. Selain itu fenomena konflik, kekerasan, kehidupan
dewasa ini yang diakibatkan karena rendahnya interaksi manusia.

Sistem Pendidikan di seluruh dunia memiliki pola-pola pendidikan yang berbeda
sesuai dengan karakteristik masyarakat di negara tersebut. Adapun konsep pendidikan
menurut Paulo Freire, yaitu tokoh pendidikan brasil dan teoretikus pendidikan yang
berpengaruh di dunia. Ada beberapa tema sentral dalam konsep pendidikan pembebas
dalam pemikiran Paulo Freire yaitu humanisasi.

Kunci pokoknya adalah konsientisasi atau pembangkitan kesadaran kritis.
Seperti halnya pendidikan yang diusung oleh Paulo Freire yaitu pendidikan kaum
tertindas, dijalankan dengan kemurah- hatian otentik, kedermawanan humanis (bukan
humanitarian), menampilkan diri sebagai pendidikan manusia. Begitulah proses
pendidikan humanis yang seharusnya.
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Kehadiran pendidikan humanis adalah solusi terhadap hilangnya nilai-nilai
kemanusiaan dalam proses pendidikan. Paulo Freire dalam konsep pendidikannya lebih
menekankan pada pembentukan kesadaran kritis, dan dalam prespektif pendidikan
Islam sama sekali tidak bertentangan bahkan bersifat integratif, karena Islam
memberikan penghargaan terhadap manusia secara wajar, mengutamakan
kemanusiaan, menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi dan keadailan.

Dengan demikian, Pendidikan sudah saatnya perlu dikembangkan dengan nalar
kritis agar dapat membangun peradaban baru yang memberikan kebebasan secara
lebih tegas, peserta didik harus diperlakukan sebagai subjek yang memiliki peran sendiri,
dapat mengatur kegiatannya sendiri, bukan sebagai objek yang segalanya ditentukan
oleh pendidik. Model pendidikan ini menghargai potensi yang ada pada setiap individu,
artinya potensi-potensi individual seorang peserta didik tidak dimatikan dengan
berbagai bentuk penyeragaman dan sanksi-sanksi, akan tetapi dibiarkan tumbuh
berkembang secara manusiawi. Untuk itu dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti
dengan judul “Konsep Pendidikan Humanis Paulo Freire dalam Perspektif Pendidikan
Islam”

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yakni penelitian
yang obyek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai sumber
datanya. Penelitian ini dilakukan dengan membaca, menelaah, dan menganalisis
berbagai literatur yang ada, berupa Al Qur’an, hadis, kitab, maupun hasil penelitian.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek
pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada ujian hipotesis.

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut “metode penelitian naturalistic”
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga
sebagai metode etnografi karena pada awalnya, metode ini lebih banyak digunakan
untuk penelitian bidang antropologi budaya; dan disebut juga sebagai metode kualitatif
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Objek penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural setting,
sehingga metode penelitian ini sering sering disebut sebagai metode penelitian
naturalistic. Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak memanipulasi oleh
peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek,
dan keluar dari objek relatif, tidak berubah

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Di era modern ini semakin hari kita digerogoti oleh semangat kapitalisme barat
yang merasuk dan menjadikan kita orang-orang yang tersubyek. Kita bukan lagi menjadi
diri kita, melainkan kita hanya menjadi representasi dari ambisi dan keserakahan pemilik
modal. Semangat kapitalisme tersebut telah menggejala di segala segi, termasuk
pendidikan.

Selama ini, praktik pendidikan yang terjadi lebih nampak sebagai doktrin atau
alat hegemoni bagi kelas penguasa. Dimana peserta didik senantiasa di-driill dan dilatih
untuk menjadi penurut. Dalam konteks ini, pendidikan tidaklagi menjadi proses
pendewasaan manusia, melainkan alat sebuah sistem penindasan. Bila kondisi
pendidikan demikian, maka pendidikan sama sekali menafikan keberadaan peserta didik
sebagai seorang manusia yang memiliki potensi untuk berfikir dan memiliki kesadaran,
yang mengakibatkan peserta didik tidak mempunyai kesadaran untuk maju.

Pendidikan merupakan proses humanisasi atau biasa disebut dengan proses
pemanusiaan manusia. Proses ini tidak sekedar yang bersifat fisik, akan tetapi
menyangkut seluruh dimensi dan potensi yang ada pada diri dan realitas yang
mengitarinya. hakikat pendidikan adalah proses memanusiakan anak manusia, yaitu
menyadari akan manusia yang merdeka. Manusia yang merdeka adalah manusia yang
kreatif yang terwujud di dalam budayanya.

Konsep pendidikan humanis tidak bisa dipisahkan dari makna kata humanis itu
sendiri sebagai kata sifatnya. Lorenz Bagus menggambarkan bahwa kata humanis
paling tidak dapat digambarkan sebagai salah satu karakteristik yang dimiliki oleh aliran
dalam filsafat yang bertujuan menghidupkan rasa kemanusiaan dengan pergaulan yang
lebih menghargai sisi kemanusiaan itu sendiri. Pendidikan humanis pada dasanya
merupakan suatu respon pendidikanterhadap sisi kemanusiaan manusia mengingat
manusia pada dasarnya disebut sebagai makhluk pedagogik yang dapat diartikan
sebagai makluk yang dapat mengajar sekaligus diajar.

Pembelajaran humanis memandang manusia sebagai subyek yang bebas
merdeka untuk menentukan arah hidupnya. Manusia bertanggung jawab penuhatas
hidupnya sendiri dan juga atas hidup orang lain. Pendidikan yang humanistik
menekankan bahwa pendidikan pertama-tama dan yang utama adalah bagaimana
menijalin komunikasi dan relasi personal antara pribadi dan antar kelompok di dalam
komunitas sekolah. Relasi ini berkembang dengan pesat dan menghasilkan buah-buah
pendidikan jika dilandasi oleh cinta kasih antara mereka. Pribadi-pribadi hanya
berkembang secara optimal dan relatif tanpa hambatan jika berada dalam suasana yang
penuh cinta, hati yang penuh pengertian (understanding heart) serta relasi pribadi yang
efektif (personal relationship). Sosok Paulo Freire oleh khalayak lebih dikenal sebagai
seorang pendidik yang memiliki perhatian serius terhadap masalah-masalah sosial
terutama mengenai fakta multikultural. Anggapannya bahwa pendidikan multikultural
sangat penting karena faktanya bahwa di hampir semua negara dunia pendidikan tidak
dapat melepaskan diri dari fakta multikultural. Karena pendidikan multicultural menjadi
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bagian dari proses pembaharuan kebudayaan dengan terlebih dahulu melalui upaya
penyadaran.

Paulo Reglus Neves Freire lebih sering di panggil Paulo Freire, dan dalam
penelitian ini akan sering disebut Freire, lahir pada tanggal 19 September 1921 di Recife,
sebuah kota kecil di daratan Amerika Latin. Kota Recife adalah adalah salah satu pusat
kemiskinan dan keterbelakangan di kawasan Brazilia bagian Timur Laut.

Pemikiran Freire mengenai humanisme yakni pendidikan yang diarahkan pada
usaha membantu masyarakat, upaya memanusiakan manusia, terutama kaum yang
tertindas dan pendidikan yang memberdayakan dan bertolak dari kepentingan
masyarakat, bukan pendidikan yang didasarkan atas kemauan penguasa.

Pendidikan Humanis Menurut Paulo Freire.

Melihat kenyataan yang ada, para pemikir pendidikan berusaha mengagas
pemikiran tentang pendidikan bagi harkat kemanusiaan, dalam hal inimuncullah sosok
Pendidikan humanis yaitu Paulo Freire. Hakikat utama yang diperjuangkan Paulo Freire
dalam pendidikan adalah membangkitkan kesadaran kritis sebagai prasyarat proses
humanisasi atau memanusiakan manusia.

Secara spesifik humanisme Freire lebih mengarah kepada kata “pembebasan”
yakni bebas dari ketertindasan dan keterbelengguan dari apapun yang membuat
manusia menjadi tidak bebas untuk melakukan apa yang dikehendainya.

Pendidikan humanis seperti yang digambarkan oleh Paulo Freire harus mampu
mengaktifkan potensi dasar manusia dengan konsep yag lebih humanis. Kesadaran diri,
kemauan bebas, serta kreativitas peserta didik harus dikembangkan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang memanusiakan manusia harus mampu
mengembangkan kreativitas peserta didik secara maksimal. Pendidikan adalah sebuah
investasi sumber daya manusia. Jika pendidikan yang diperoleh seseorang memiliki
kualitas yang mumpuni, maka baik juga sumber daya manusia yang dimilikinya. Karena
itu, desain pendidikan selayaknya dipersiapkan secara matang sehingga hasilyang
dicapai pun memuaskan.

Paulo Freire menyebutkan bahwa pendidikan lama itu adalah pendidikan dengan
sistem bank. Dalam pendidikan itu guru merupakan subyek yang memiliki pengetahuan
yang diberikan kepada murid. Murid adalah wadah atau suatu tempat deposit belaka.
Dalam proses belajar itu murid hanya sebagai objek belaka. Sangat jelas dalam
pendidikan semacam itu, bagi Freire tidak terjadi komunikasi yang sebenarnya antara
guru dan murid. Praktik pendidikan semacam itu mencerminkan penindasan yang tejadi
di masyarakat sekaligus memperkuat struktur-struktur yang menindas.

Peserta didik telah menjadi obyek demi kepentingan ideologi, politik, industri
dan bisnis. Salah satu contoh paling nyata adalah asumsi bahwa apa yang diajarkan jauh
lebih penting dari siapa yang diajar. Prestasi pendidik juga diukur dari nilai yang didapat
peserta didiknya. Pendidik sebagai pendidik tidak mampu menghentikan dehumanisasi
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ini karena pendidik sendiri terjebak sebagai obyek dalam sistem pendidikan nasional.
Makin jarang dijumpai pendidik yang (humanis) mengajar dengan cinta kasih.

Dalam memilih nilai manusia harus memilih nilai yang berharga yaitu nilai-nilai
kemanusiaan untuk menjadi manusia yang seutuhnya dan dengan nilai proses
pendidikan manusia bisa menjadi manusia seutuhnya. Namun hingga saat ini pendidikan
belum mampu mencapai titik idealnya yakni memanusiakan manusia agar menjadi
manusia seutuhnya. Maka dari itu dalam dunia pendidikan diperlukan sebuah paradigma
humanis yaitu sebuah paradigma yang memandang manusia sebagai manusia yaitu
makhluk ciptaan Allah SWT dengan fitrah-fitrahnya atau potensi tertentu.

Proses penyadaran yang mengarah sekaligus memproduksi suatu konsep
pembebasan yang dinamis agar tercipta iklim kemanusiaan yang lebih utuh. Pendidik
dan peserta didik ditempatkan dalam posisi belajar bersama (learning together),
keduanya berinteraksi dalam memberikan informasi pengetahuan secara horizontal
tanpa adanya perendahan martabat salah satunya. Karenanya, seorang pendidi kharus
menjadi fasilitator dan partner belajar yang baik dalam proses pendidikan guna
tercapainya sebuah kesadaran diri peserta didik sebagai manusia yang multipotensi.

Konsep pendidikan humanis harus praktis dalam proses pendidikan. Jikatidak
maka percuma sebuah konsep dibuat. Dalam implementasinya, seorang pendidik harus
menjadi qudwah atau teladan yang baik, dengan mengedepankan cinta dan kasih
sayang dalam proses mengajar. Pendidik harus mampu memunculkan rasa empati,
mampu memberi motivasi, menumbuhkan sikap toleransi, memposisikan sebagai
teman belajar, menciptakan suasanabelajar dialogis, mampu mengkombinasikan antara
perasaan (keinginan pesertadidik) dengan bahan pengajaran, dan Pendidik dengan
segala kerendahan hati dituntut transparan atas segala kekurangan.

Untuk tujuan itu, pendidikan ini mendorong para pendidik dan peserta didik
untuk menjadi subyek dari proses pendidikan dengan membuang ototarianisme serta
intelektualisme yang mengasingkan. Hasil yang diharapkandari pendidikan hadap
masalah dari perspektif Freire ini adalah peserta didik diharapkan tidak demikian saja
menerima keberadaannya, tetapi berani untuk secara kritis mempertanyakan
keberadaannya, bahkan mengubahnya.

Pendidikan menghadapi masalah dianggap berhasil ketika murid tidak menjadi
penghafal informasi, tetapi ketika ia tahu dengan kritis informasi yang dimilikinya, apa
kaitan informasi itu dengan dirinya, serta bagaimana memanfaatkannya untuk
melakukan suatu perubahan.

Menurut Paulo Freire, tujuan pendidikan yang humanis adalah untuk mencari
ilmu pengetahuan guna memenuhi hasrat dan keinginan peserta didik dan Pendidik
dengan kesadaran untuk menciptakan ilmu pengetahuan baru. Kesadaran manusia
dibentuk melalui pendidikan dan aksi-aksi budaya yang membebaskan.

Humanisasi adalah fitrah manusia yang harus diperjuangkan. Fitrah itulah yang
sering diabaikan oleh kaum penindas. Manusia bebas adalah manusia yang berkembang

1210



sesuai dengan fitrahnya. Menurut Freire, manusiabebas adalah manusia sejati, yaitu
manusia merdeka yang bisa menjadi subjek bukan objek yang menerima perlakuan dari
orang lain. Manusia sejati adalahmanusia yang sadar untuk bertindak mengatasi dunia
dan realitas yang menindas.

Tujuan dari pendidikan humanis Paulo Freire adalah untuk mencari ilmu
pengetahuan guna memenuhi hasrat dan keinginan peserta didik dan Pendidik dengan
kesadaran untuk menciptakan ilmu pengetahuan baru.

Pendidikan humanis merupakan tanggapan dan kritik terhadap praktik
pendidikan tradisional. Ciri pendidikan tradisional yang ditolak kalangan humanis
adalah: guru otoriter, pengajaran menekankan buku teks, siswa pasif hanya mengingat
informasi dari guru, ruang belajar terbatas di kelas yang terasing dari kehidupan nyata
dan menggunakan hukuman fisik dan menakut-nakuti siswa untuk membangun
kedisiplinan.

Pendidikan Humanis Paulo Freire dalam Persepktif Pendidikan Islam.

Secara harfiah, Islam berasal dari bahasa Arab salima, yang antara lain berarti to
be safe (terpelihara), and sound (dan terjaga), unharmed (tidak celaka), safe (terjaga).
Islam adalah agama yang ajaran-ajaranya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui
Nabi Muhammad saw. Sebagai Rasul, Demikian definisi agama Islam yang dikemukakan
oleh Harun Nasution. Selanjutnya, dalam ajaran Islam senantiasa mengarahkan manusia
pada akhlak yang baik (akhlag mahmudah) dan menjauhi akhlak yang buruk (akhlag
mazmumah).

Berangkat dari pernyataan tersebutlah maka, seharusnya agama Islam menjadi
spirit manusia dalam melakukan hal-hal baik seperti tolong menolong, tenggang rasa,
mencintai sesama, mencintai perdamaian, hidup rukun, bukan malah sebaliknya. Untuk
menjawab berbagai macam permasalahan tersebut ilmu pendidikan islam menawarkan
pendekatan normative perenialis dalam membangun dan mengembangkan konsep
pendidikannya. Yang dapat dimaknai sebagai pengalaman dari ayat Al-Qur’an Surat Ar-
Rum ayat 30: ‘

Gl AI° ) (1A S Y E e Q) Jhab 30 ) calab® A ol dlga y A8l
Gl ¥ el 7 (il aal

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, tetaplah

terhadap fitrah Allah yang telah menciptakan kamu menurut fitrah itu. Tidak ada

perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus , tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”

llmu pendidikan islam juga meliputi seluruh aspek atau dimensi manusia yaitu
akal, fisik, akhlak, agama, jiwa, estetika dan kemasyarakatan. Oleh karenaitu pendidikan
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islam sedikit atau banyak memiliki kaitan dengan disiplin ilmu yang membahas semua
dimensi manusia.

Pendidikan Islam seperti cara yang dijalankan, Maka hanya akan melahirkan
peserta didik yang hanya mampu mengerti dan memahami sesuatu pada dataran teks
dan konteks, namun belum mampu menjawab problem dan mengatasi yang mereka
hadapi sendiri, oleh karena pendidikan tidak melahirkan produk yang diajarkan untuk
memecahkan persoalan dalam kehidupannya.

Untuk mencapai, maka pendidikan bukan sekedar menekankan kepada teks dan
konteks semata, tetapi mulai sekarang hendaknya pendidik dan lembaga pendidikan
Islam, mulai mengarahkan kepada materinya kepada kontekstual dari tantangan
kehidupan yang akan dihadapi oleh peserta didik setelah mereka keluar dari
pendidikannya.

Orientasi pendidikan mestinya tidak sekedar untuk memenuhi pangsa pasar
tenaga kerja, tetapi lebih dari itu, sebagai pengembangan ilmu pengetahuan,
penanaman nilai-nilai dan pengalaman, pengembangan ketrampilan, kebudayaan
peserta didik. Kemampun mengartikulasikan pendidikan Islam yang membebaskan
dalam konsep yang jelas menjadi keharusan, mengingat Islam bukan agama yang statis
melainkan sistem nilai yang dinamis, humanis dan transformatif.

Kehadiran konsep pendidikanpemebebasan sangat relevan bagi khazanah
pendidikan Islam, penyebabnya adalah, Islam mempunyai potensi sebagai agama
pembebas, hal ini dapat dilihat pada ajaran-ajaran Islam yang revolusioner, seperti
ajaran tentang keadilan, anti diskriminasi, pluralisme, perlindungan terhadap yang
lemah dan anti kekerasan.

Dari sinilah pendidikan kritis hadir untuk membangkitkan kesadaran masyarakat
untuk peduli dan kritis terhadap segala persoalan yang terjadi dalam lingkungan
mereka. Freire mengharapkan pendidikan kritis bisa membenahi carut-marut kehidupan
bangsa terutama pendidikan. Bagi Freire, selaku tokoh penggagas pendidikan kritis,
Pendidikan haruslah berorientasi kepada pengenalan realitas diri manusia dan dirinya
sendiri. Pengenalan akan realitas bagi Freire tidak hanya bersifat objektif atau subjektif,
tapi harus kedua-duanya secara sinergis. Sehingga dapat dikatakanbahwa pendidikan
kritis pada dasarnya merupakan salah satu paham dalampendidikan yang
mengutamakan pemberdayaan peserta didik agar dapat berfikir kreatif, mandiri, dan
produktif yang dapat membangun diri dan masyarakatnya.

Selain itu, Islam sebagai agama besar mempunyai pengikut yang harus
diselamatkan dari kehancuran, karena kaum penindas kian hari semakin bertambah.
Selanjutya, Menggali dan mengembangkan paradigma pendidikanislam yang
membebaskan dalam menyiapkan generasi Islam di masa depan.

Konsep nilai humanis yang dimaksud di dalam Islam adalah memanusiakan
manusia sesuai dengan perannya sebagai khalifah di bumi. Humanisme merupakan
ungkapan dari sekumpulan nilai llahiah yang ada dalam diri manusia yang merupakan
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petunjuk agama dalam kebudayaan danmoral manusia, yang tidak berhasil dibuktikan
adanya oleh ideologi modern akibat pengingkaran mereka terhadap agama.

Pendidikan islam dengan paradigma humanis, tidak hanya melihat bahwa
pendidikan itu sebagai upaya "mencerdaskan'" semata lewat pendidikanintelek dan
kecerdasan, melainkan sejalan dengan konsep Islam tentang manusia dan hakekat
eksistensinya. Pendidikan Islam sebagai suatu pranata sosial, juga sangat terkait dengan
paradigma Islam terkait dengan hakikat keberadaan (eksistensi) manusia. Sehingga
eksistensi pendidikan merupakan sarana vital dalam upaya menumbuh kembangkan
daya kreatifitas peserta didik, melestarikan nilai-nilai ilahiah dan insaniyah, serta
membekali anak didik yang produktif yang memungkinkan peserta didik dapat hidup
sesuai dengan perkembangan lingkungan dimana ia berada.

Hal yang tidak boleh dilupakan dalam konsep pendidikan humanis sehingga bisa
mendukung apa yang dicita-citakan oleh Paulo Freire terkait dengan konsep pendidikan
humanisnya adalah bagaimana mendudukkanpendidikan tersebut sebagai jalan dalam
penguatan sisi normativitas-teologis peserta didik untuk mengenl Tuhannya.

Setiap rangkaian belajar mengajar harusnya ditempatkan sebagai pengkayaan
pengalaman kebertuhanan. Pendidikan bukanlah sosialisasi atau internalisasi
pengetahuan dan keberagaman pendidik, tetapi bagaimana peserta didik mengalami
sendiri keber-Tuhanan-nya. Ketaqwaan dan keshalehan bukanlah sikap dan perilaku
yang datang secara mendadak, tetapi melalui sebuah tahap penyadaran yang harus
dilakukan sepanjang hayat karena itu, pendidikan tidak lain sebagai proses penyadaran
diri atas realitas universum.

Dalam perspektif Islam, pendidikan sesuai fitrah manusia sangat mutlak
dibutuhkan oleh manusia guna memenuhi fungsi, peran, dan eksistensi fitrah
kemanusiaannya. Pendidikan dalam pandangan para pemikir muslim adalah pemenuhan
jati diri atau esensi kemanusiaan dihadapanTuhan. Pada konteks ini pendidikan dalam
perspektif Islam, lebih pada pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengembangan fitrah
kemanusiaan, sehingga pendidikan Islam identik dengan proses pengembangan yang
bertujuan membangkitkan dan mengaktifkan potensi-potensi yang dimiliki manusia.

Kebebasan dalam pandangan pendidikan Islam yang perlu digaris bawahi adalah
masih adanya keterikatan dengan norma- norma dan pesan- pesan llahiyah baik yang
terangkum dalam al- Qur'an maupun as-Sunnah. Jadi, yang dimaksud dengan
humanisasi pendidikan Islam dalam penulisan ini adalah penerapan konsep humanisme
dalam pendidikan Islam secara ril sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW.

Konsep pendidikan Islam juga sangat menentang keras pola pendidikan liberal,
yang disebut oleh Freire dengan pola pendidikan “gaya bank”. Peserta didik bukanlah
saran investasi yang akan dipetik hasilnya. Selain pola pendidikan dalam pendidikan
Islam, juga bukan ajang indoktrinasi untuk melegitimasi dan melanggengkan struktur
sosial politik, dan ekonomi yang menindas. Namun, satu hal yang perlu digarisbawahi,
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pendidikan Islam dalam pembahasan ini, mengutip dari salah satu batasan pendidikan
Islam menurut Hasan Langgulung adalah tarbiyah al-muslimin dan tarbiyah ‘inda al-
muslimin.

Sebagaimana keterangan di atas pada hakikatnya agama Islam sejalan dengan
fitrah manusia yang bertujuan untuk mengaktualisasikan keberadaan manusia, secara
otomatis, ini akan memberikan pandangan dasar bagi pendidikan Islam. Artinya, dengan
menggunakan pemaknaan agama lIslam yang memiliki visi dan misi kemanusiaan
(humanis) secara jelas dan sesuai dengan keberadaan fitrah manusia. Dari ilustrasi yang
demikian ini, akan memberikan paradigma pendidikan Islam yang sejalan dengan
paradigma agama.

Dari pemaparan di atas, maka kita dapat menarik benang merah antara proses
pembelajaran dalam konsep pendidikan humanis dan konsep pendidikan Islam pada
proses pembelajaran peserta didik dan pendidik sama-sama berposisi sebagai
subjeknyang bersama-sama menjadi pelaku aktif, sedangkan objek dari pembelajaran
adalah ilmu pengetahuan yang akan dikaji bersama. Penerapan pendidikan humanis,
dapat kita jadikan inspirasi dan acuan dalam mengembangkan pendidikan Islam.

Pendidikan humanis Paulo Freire mempunyai corak kesamaan ide dengan
konsep pendidikan Islam secara khusus yaitu pendidikan sebagai wadah untuk
mengembangkan potensi peserta didik yang membebaskan. Pendidikan humanis dan
pendidikan Islam, memiliki relevansi dalam orientasi dan proses pendidikan, sama-sama
sangat menekankan humanisasi dan pembebasan sebagai orientasi pendidikan, serta
menempatkan peserta didik dan pendidik sama- sama sebagai subjek dalam proses
belajar mengajar.

Pendidikan kritis yang ditawarkan Freire memberikan inspirasi tentang muatan
yang seharusnya ada dalam pendidikan, alur berfikir Freire sangat relevan dengan
pandangan pendidikan Islam. Islam sebagai sebuah agama yang telah mengajarkan
adanya penghargaan terhadap terhadap eksistensi manusia yang merupakan makhluk
beradab, berfikir, dan memiliki kesadaran jauh sebelum Freire ada. Dalam konteks inilah
Islam memandang penting kedudukan manusia dalam proses pembentukan yang tidak
lain  merupakan aktualisasi dimensi manusia yang berupa fitrah. Pendidikan
Islammemiliki nilai positif dan konstruktif dalam mendidik peserta didik menjadi mandiri
dan mampu mengembangkan potensinya secara optimal.

Paulo Freire dalam konsep pendidikannya lebih menekankan pada pembentukan
kesadaran kritis, dan dalam prespektif pendidikan Islam sama sekali tidak bertentangan
bahkan bersifat integratif, karena Islam memberikanpenghargaan terhadap manusia
secara wajar, mengutamakan kemanusiaan, menjunjung tinggi nilai- nilai demokrasi dan
keadailan.

Dengan demikian, pendekatan-pendekatan yang dipakai Paulo Freire dalam
konsep pendidikannya bukan tidak mungkin memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam pendidikan Islam.

1214



Al-Qurian sangat memperhatikan tentang humanisme atau memanusiakan
manusia, hal ini terbukti dengan banyaknya ayat- ayat al- Qur'an yang menjelaskan
tentang manusia dari mulai penciptaan, potensi yang dimilikinya, perannya di muka
bumi ini dan ditinggikannya derajat manusia dibandingkan dengan makhluk- makhluk
Allah SWT yang lainnya, tetapi humanisasi yang diterapkan dalam al-Quran tidak
meninggalkan peran manusia di bumi ini sebagai hamba yang diwajibkan untuk
mengabdi kepadakhaliknya.

Adapun konsep pendidikan Islam humanis yang terdapat di dalam al-Quran
adalah; pertama, pendidikan merupakan salah satu aktifitas yang bertujuan mencari
ridha Allah SWT, kedua, adanya perbandingan antara pengetahuan agama dan
pengetahuan umum, ketiga, kebebasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
dan keempat, mengkaji ilmu pengetahuan yang membumi sehingga dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pemaparan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa Pemikiran
Pendidikan Humanis Paulo Freire dalam Perspektif Pendidikan Islam terdapat beberapa

persamaan dan perbedaan, sebagaimana sajian tabel berikut:

PERSAMAAN

Konsep Pendidikan Humanis Paulo Freire Konsep Pendidikan Islam

1. Pendidikan humanis hadir untuk . Pendidikan Islam mengajarkan adanya
membangkitkan kesadaran masyarakat penghargaan terhadap eksistensi
agar peduli dan kritis terhadapsegala manusia yang merupakan makhluk
persoalan yang terjadi  dalam beradab, berpikir, dan memiliki
lingkungan mereka. kesadaran

2. Metode penerapan konsep pendidikan | 2. Metode penerapan pendidikan Islam
humanis Paulo Freire didasarkan pada Didasarkan pada pandangan bahwa
pandangan bahwa antara pendidik dan antara pendidik dan peserta didik
peserta didik sama-sama subjek sama-sama subjek dalam proses
dalamproses belajar mengajar, dan yang belajar mengajar, dan yang menjadi
menjadi objek adalah materi atau ilmu objek adalah materi atau ilmu yang
yang dikaji bersama. dikaji bersama.

3. Pendidikan  adalah wadah yang|3. Pendidikan adalah wadah yang
menampung potensi peserta didik. menampung potensi peserta didik

4. Memiliki pandangan  bahwa . Memiliki pandangan bahwa manusia
manusia lahir dengan fitrah- fitrah lahir dengan fitrah-fitrah tertentu yang
tertentu yang dapat dikembangkan dapat dikembangkan melalui
melalui pendidikan humanis pendidikan humanis

5. Konsep  pendidikan mengarah | 5. Islam  mengajarkan  untuk tidak
kepembebasan, tidak menindas. menindas
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PERBEDAAN

Konsep Pendidikan Humanis Paulo Freire Konsep Pendidikan Islam

1. Pendidikan tidak lain hanyalah proses|1. Pendidikan adalah salah satu proses
humanisasi saja, yaitu memanusiakan untuk menjadikan manusia khalifah di

manusia. bumi dan membentuk menjadi insan
2. Konsep  pendidikan  atas  dasar kamil.

kemanusiaan yang mengarah pada 2. Konsep pendidikan Islam secara

humanisasi yaitu penyadaran. prinsip diletakkan pada dasar-dasar

djaran islam, yaitu fitrah manusia

3. Hanya sebatas tentang nilai-nilai ) i
sebagai makhluk pedagogik.

psikologi
4. Konsep pendidikan Paulo Freire tidak 3 Pend|f:||kan . ls!am mampu
berlandaskan agama. mengintegrasikan ilmu agama dan
ilmu umum.

5. Tidak membawa agama untuk dijadikan

sebagai solusi permasalahan rakyat 4. Konsep pendidikan islam melandasi

pendidikannya dengan agama

5. Membawa agama untuk dijadikan
sebagai solusi permasalahan rakyat.

KESIMPULAN

Setelah menelaah Konsep Pendidikan Humanis Paulo Freire dalam Perspektif
Pendidikan Islam, maka penulis menyimpulkan bahwa pendidikan humanis adalah suatu
proses pendidikan yang hendak “memanusiakan” kembali manusia dan diharapkan
mampu membuat peserta didik menuju proses berpikir bebas dan kreatif, karena model
pendidikan ini menghargai potensi yang ada pada setiap individu. Metode penerapan
paradigma pendidikan humanis didasarkan pada pandangan bahwa antara peserta didik
dan pendidik sama-sama subjek dalam proses belajar mengajar, dan yang menjadi objek
adalah materi atau ilmu yang dikaji bersama.

Pendidikan humanis Paulo Freire mempunyai corak kesamaan idedengan konsep
pendidikan Islam secara khusus yaitu pendidikan sebagi wadah untuk mengembangkan
potensi peserta didik yang membebaskan. Pendidikan humanis dan pendidikan Islam,
memiliki relevansi dalam orientasi dan proses pendidikan. Pendidikan humanis dan
pendidikan Islam sama-sama sangat menekankan humanisasi dan pembebasan sebagai
orientasi pendidikan, serta menempatkan peserta didik dan pendidik sama- sama
sebagai subjek dalam proses belajar mengajar.

Pendidikan sebagai suatu sistem merupakan suatu kesatuan yang utuh dengan
bagian-bagiannya yang berinteraksi satu sama lain. Jadi pendidikan dapat diartikan
sebagai suatu keseluruhan aktivitas manusia yang terbentuk dari bagian-bagian yang
mempunyai hubungan fungsional dalam usaha mencapai tujuan akhir pendidikan.
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